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ABSTRAK 

ELVIRA. Aplikasi mikoriza arbuskula dan kokazolla terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung ungu (Zea mays L.) (dibimbing oleh Feranita Haring dan 

Burhanuddin Rasyid). 

 

Latar Belakang. Jagung ungu merupakan salah satu komoditas pangan potensial 

dan mengalami peningkatan permintaan di seluruh dunia yang menuntut adanya 

peningkatan produksi. Tujuan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mempelajari pengaruh dosis mikoriza arbuskula dan pupuk kokazolla terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. Metode. Penelitian ini  

dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng menggunakan rancangan petak terpisah 

dengan rancangan lingkungan yaitu rancangan acak kelompok. Terdiri atas 3 taraf 

dosis mikoriza sebagai petak utama (0 g/tanaman, 7,5 g/tanaman, dan 15 

g/tanaman) dan 4 taraf dosis kokazolla sebagai anak petak (kontrol (NPK 0,3 t ha−1), 

6,25 t ha−1, 12,5 t ha−1, dan 18,75 t ha−1)). Data percobaan dianalisis dengan sidik 

ragam (ANOVA). Hasil. Hasil penelitian menunjukkan dosis mikoriza 15 g/tanaman 

dan kokazolla 18,75 t ha−1 memberikan hasil terbaik terhadap rata-rata kandungan N 

tanah (0,24 %), kandungan P tanah (22,32 ppm), kandungan K tanah (0,36 cmol (+) 

kg−1), KTK tanah (26,85 cmol (+) kg−1), bobot tongkol dengan kelobot  (143,33 g), 

bobot tongkol tanpa kelobot (112 g), bobot 100 biji (42,23 g). Pemberian kokazolla 

dosis 18,75 t ha−1 memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman (60,64 cm), 

produktivitas tongkol dengan kelobot (8,34 t ha−1), dan produktivitas tongkol tanpa 

kelobot (6,17 t ha−1). Kesimpulan. Perlakuan mikoriza dosis 15 g/tanaman dan 

kokazolla 18,75 t ha−1 secara statistik berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman jagung ungu. 

 

Kata Kunci : Jagung ungu, mikoriza arbuskula, pupuk kokazolla 
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ABSTRACT 

 

ELVIRA. Application of arbuscular mycorrhiza and kokazolla to the growth and 

production of purple corn (Zea mays L.) (supervised by Feranita Haring and 

Burhanuddin Rasyid). 

 

Background. Purple corn is a potential food commodity and is experiencing 

increasing demand throughout the world which demands increased production. Aim. 

The aim of the research was to identify and study the effect of doses of mycorrhiza 

and kokazolla fertilizer on the growth and production of purple corn. Method. The 

research was carried out in Bantaeng Regency using a split plot design with an 

environmental design, namely a random block design. Consisting of 3 mycorrhiza 

dose levels as the main plot (0 g/plant, 7,5 g/plant and 15 g/plant) and 4 dose levels 

kokazolla as subplots (control (NPK 0,3 t ha−1), 6,25 t ha−1, 12,5 t ha−1, and 

18,75 t ha−1). Experimental data were analyzed by analysis of variance (ANOVA). 

Results. The results showed that the doses of mycorrhiza 15 g/plant and kokazolla 

18,75 t ha−1 gave the best results on average soil N content (0.24 %), soil P content 

(22.32 ppm), soil K content (0,36 cmol (+) kg−1), soil KTK (0,36 cmol (+) kg−1), cob 

weight with cornhusk (143.33 g), cob weight without cornhusk (112 g), weight of 100 

seeds (42.23 g). Aplication of kokazollaa at 18,75  t ha−1 gave the best results on 

plant height (60.64 cm), yield with cornhusks (8.34 t ha−1), and yield without husks 

(6.17 t ha−1). Conclusion. Mycorrhizal treatment at a dose of 15 g/plant and 

kokazolla 18,75  t ha−1 statistically had an effect on the growth and production of 

purple corn plants. 
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BAB I 

PENDAHULUAN UMUM 

1.1 Latar Belakang 

Jagung ungu (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pangan 

potensial dengan berbagai manfaat yang masih kurang dikenal sebab belum 

banyak dibudidayakan di Indonesia. Padahal, komoditi yang awalnya 

dibudidayakan di Peru ini sering disebut sebagai makanan super karena potensi 

manfaat kesehatannya diantaranya mengandung polifenol (Ramos-Escudero et al., 

2016; Lee et al., 2021).  

Jagung ungu memiliki kapasitas antioksidan dan biologis seperti senyawa 

fenolik untuk aktivitas antiinflamasi, flavonoid, dan karotenoid (Monroy et al., 2016; 

Moreira et al., 2021). Selain itu, Lee et al. (2021) dan Siyuan et al. (2018) melaporkan 

bahwa pada jagung ungu terdapat senyawa seperti dua alkaloid morphinan 

(sinomenine dan codeine) serta fitosterol. Jagung ungu juga diketahui memiliki 

aktivitas antimutagenetik, stres oksidatif, anti obesitas, dan anti diabetes (Lao, 

Sigurdson & Giusti, 2017; Ramos-Escudero et al., 2012; Chaiittianan, Sutthanut & 

Rattanathongkom, 2017; Kang et al., 2013). Karena manfaatnya, tanaman ini 

menjadi populer dan mengalami peningkatan permintaan di seluruh dunia utamanya 

di Amerika Serikat, Eropa, dan Asia (Zhao et al., 2008). Diperkirakan dari periode 

2020-2024 permintaan jagung akan meningkat sebesar 13,82% per tahun 

(Kementrian Pertanian Indonesia, 2021). 

Peningkatan permintaan tanaman jagung ungu tentu menuntut adanya 

peningkatan produksi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan produksi tanaman jagung ungu, salah satunya dengan menggunakan 

pupuk kimia. Namun, penggunaan pupuk kimia dapat merusak kualitas tanah yang 

menyebabkan tanah menjadi marginal karena kesuburan dan kandungan bahan 

organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan yang akan 

berdampak pada penurunan produksi tanaman dan akan berdampak pada 

kesehatan jika digunakan secara berkelanjutan dan berlebihan (Simanjutak, Ratna & 

Edison, 2013; Purnomo, Santoso & Heddy, 2013; Song et al., 2015). Oleh karena itu, 

kita perlu untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia dengan pupuk ramah 

lingkungan seperti mikoriza arbuskula dan pupuk organik seperti pupuk kokazolla 

yang lebih aman.  

Mikoriza arbuskula merupakan fungi yang mampu bersimbiosis dengan akar 

tanaman serta mampu memberikan manfaat bagi tanaman inang. Prinsip kerja dari 

mikoriza arbuskula adalah menginfeksi sistem perakaran tanaman inang, 

memproduksi jalinan hifa secara intensif sehingga tanaman yang terinfeksi mampu 

meningkatkan penyerapan unsur hara. 

Penggunaan mikoriza arbuskula untuk penambahan nutrisi telah diterapkan 

pada berbagai jenis tanaman. Terbukti pada penelitian sebelumnya dilaporkan 

bahwa mikoriza arbuskula secara langsung mempengaruhi pertumbuhan dan 

kesehatan tanaman serta mempertahankan kesuburan tanah melalui pelarutan 
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fosfor dan berbagai bioaktif pemacu pertumbuhan tanaman (Alaylar et al., 2018; Kour 

et al. 2020). Aplikasi mikoriza arbuskula dengan dosis 10 g per tanaman berpengaruh 

nyata  terhadap tinggi tanaman, panjang tongkol dan berat tongkol tanaman jagung 

dan hasil yang didapatkan lebih baik dibanding kontrol (pemberian Mikoriza 

arbuskula 0 g) (Wahyuni & Nasution, 2020). Adapun pupuk organik yang dipakai 

adalah pupuk kokazolla 

Pupuk kokazolla merupakan pupuk organik yang terbuat dari campuran 

kotoran kambing, apu – apu, dan azolla. Apu-apu (Pistia stratiotes L.) merupakan 

salah satu jenis gulma air yang mempunyai potensi untuk dijadikan kompos sebagai 

pupuk organik bagi tanaman, sementara azolla adalah pakis air kecil yang 

mengambang bebas yang tumbuh dengan baik di air limbah domestik. Azolla tumbuh 

di lahan basah dan air limbah sederhana, yang efisien dan hemat biaya dan 

dilaporkan sebagai pupuk hijau di kebun dan sawah karena kandungan selulosa 

yang tinggi (Prabakaran et al., 2022) 

Pada penelitian sebelumnya penambahan pupuk organik kotoran kambing 

dapat meningkatkan kualitas tanah seperti meningkatnya pH tanah dan humus, serta 

meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas jagung. Hasil yang didapatkan lebih 

baik dibanding kontrol (Ren et al., 2019; Luo et al., 2021; Hariadi, Arry, Hariyani, 

2016).  Penelitian terdahulu lainnya terkait pupuk organik yaitu apu – apu, diketahui 

pemberian  kompos  apu-apu  selain  mengandung  N  (1,60%),  P  (0,49%),  K  

(2,04%)  juga mengandung unsur hara Mg (1,82%) dan Ca (3,95%) yang dapat 

meningkatkan produksi (Suwahyono, 2011). Sementara penggunaan pupuk 

berbahan azolla dapat mengurangi volatilisasi NH3, meningkatkan N total, nilai C 

organik tanah, pH dan meningkatkan hasil gabah padi (Kimani et al., 2020; Wang et 

al. 2021). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemberian mikoriza arbuskula  

dan pupuk kokazolla berbahan kotoran hewan, tanaman apu – apu serta tanaman 

azolla sangat baik untuk meningkatkan kualitas tanah, pertumbuhan, dan produksi 

tanaman. 

Penggunaan mikoriza arbuskula dan pupuk kokazolla dari gabungan kotoran 

kambing, apu - apu dan azolla baik untuk mengatasi permasalahan tanah serta 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. Namun, masih sangat sedikit yang 

pernah melaporkan tentang kombinasi pemberian beberapa mikoriza arbuskula dan 

pupuk kokazolla sebagai penyedia nutrisi untuk pertumbuhan serta produksi 

tanaman jagung ungu. Karenanya, kami berinisiatif untuk melakukan penelitian 

terkait hal tersebut.  

 
1.2    Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat interaksi antara dosis mikoriza arbuskula dan dosis pupuk 

kokazolla terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu? 

2. Apakah terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis mikoriza arbuskula 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu? 

3. Apakah terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kokazolla terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu? 
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Permintaan tanaman jagung ungu 

semakin meningkat sementara teknologi 

peningkatan produksi umumnya masih 

belum aman dan ramah lingkungan  

Penggunaan pupuk hayati dan organik 

Pupuk kokazolla Mikoriza arbuskula 

Perbaikan sifat kimia tanah, kebutuhan 

unsur hara tanaman jagung ungu terpenuhi, 

peningkatan produksi jagung ungu tanpa 

mengancam keamanan lingkungan 

Aplikasi 

Peningkatan produksi menggunakan 

teknologi aman dan ramah 

lingkungan 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempelajari pengaruh antara dosis 

mikoriza arbuskula dan dosis pupuk kokazolla terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman jagung ungu. Untuk mempelajari pengaruh pemberian berbagai dosis 

mikoriza arbuskula terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu, dan 

untuk mempelajari pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kokazolla terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi dan 

masukan untuk petani agar dapat mengetahui kombinasi mikoriza arbuskula dan 

pupuk kokazolla untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi jagung ungu yang 

banyak dibudidayakan oleh petani. Diharapkan juga dapat memberikan sumbangan 

terhadap perkembangan ilmu dan teknologi dalam meningkatkan sifat tanah dan 

produksi jagung ungu. 

 
1.5 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antara dosis mikoriza arbuskula dan dosis pupuk kokazolla 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. 

2. Terdapat pengaruh pemberian berbagai dosis mikoriza arbuskula terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. 

3. Terdapat pengaruh pemberian pemberian berbagai dosis pupuk kokazolla 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung ungu. 

 

1.6 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 1.1 Kerangka Pikir 


